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1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial, menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasinya. Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia, baik secara
lisan maupun tulisan (Wardhaugh, 1972: 3). Penggunaan bahasa tidak dapat

terlepas dari proses pembeq i aeklgval dari penggunaan bahasa.

beluk bentuk i L ith@ baik fungsi
gramatik juga dapat

dikatakan 3

tuan—satuan
dasar bahas enyebabkan
gramatikal suatu bahasa. Perts #t merupakan bagian dari ilmu
semantik.

Semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang makna
satuan-satuan bahasa, baik makna yang bersifat konseptual maupun makna yang
terbentuk dari proses gramatikal (Tjandra, 2016 : 11). Palmer (1976 : 1)
menyatakan bahwa, “Semantics is the technical terms used to refer to the study of

meaning ”, yang artinya ‘semantik merupakan istilah teknis yang digunakan untuk



mengacu pada studi tentang makna’. Semantik memiliki peran penting dalam
bahasa komunikasi, seperti saat menyampaikan suatu hal melalui bahasa.

Bahasa juga memiliki banyak variasi yang disebabkan oleh keberagaman
latar belakang masyarakat. Bahasa tidak hanya terdiri dari kosakata, tetapi juga
memiliki tata bahasa dalam penggunaannya sehari-hari. Demikian juga dengan

bahasa Jepang yang memiliki banyak variasi bahasa. Bahasa Jepang merupakan

buah huruf s ( ng d g6cbut dalam
bentuk suk

konsonan, 1

aitu doushi
| ‘nomina’,
foushi )

_
) [Bh#EhEd] ] “verba

il | ‘interjeksi’, setSUzoRU
bantw’, dan joshi [Bh%dl) ‘partikel’ (Yuzawa, 1970: 7). Masuoka dan Takubo
(2000 : 10) mengungkapkan bahwa bahasa Jepang juga memiliki kata bentukan
yang disebut haseigo T/R&EEE | ’kata bentukan’. Pada haseigo TiR2£EE] inilah

terdapat setsuji [#%2Z &%) ‘imbuhan’. Pada dasarnya, kata terdiri dari goki [#&



H | dasar kata’, gokon [FE#AR | ’akar kata’, gobi &2 | ’pangkal kata’, dan
setsuji [H%%E] afiks’.

Afiks merupakan satuan gramatik terikat dalam suatu kata dan merupakan
unsur bukan kata dan bukan juga pokok kata yang memiliki kemampuan melekat

pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata baru (Ramlan dalam Renariah,

2005:2). Afiks juga dapat dikatakan sebagai bentuk terikat yang ditambahkan pada

kata dasar asa Jepang,

Salah satu

orang atau

B in,

Penggunaan setsubiji ini sering menimbulkan kekeliruan, karena

NS 1 1

ada beberapa setsubiji - [#%22§#] yang memiliki dua makna, seperti setsubiji jin

orang yang memiliki keahlian dan profesi, seperti sakka [{EZZ] ‘penulis’, dan
memiliki makna sebagai orang yang memiliki kecenderungan yang kuat dalam
bidang tertentu, seperti benkyouka 15052 ] ‘pembelajar’. Setsubiji 2 & ]

sha % | juga memiliki dua makna, yaitu orang yang melakukan pekerjaan,



seperti isha [Z% | ‘dokter’, dan orang yang memiliki suatu sifat atau hubungan,
seperti keikensha [#%ER# | ‘orang berpengalaman’.

Setsubiji [#22 &) jin T AJ ka T3] dan sha [# | juga dapat
mempengaruhi makna dari kata yang dilekatinya, sehingga terjadi perubahan

makna pada kata yang telah dilekati oleh setsubiji [#2/2&¢) jin [ A ka (5]

Berik PEERE] i [5Z] dan

Hachiken : ‘Tidak dak mirip.’
Tokiwa : ‘Kalau dipangkas ternyata dia wanita cantik.’
Tamako : ‘Sebaiknya tidak menilai apa pun hanya dengan prasangka.’

Berdasarkan contoh 1 tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji 22 &)
jin . T A\J melekat pada kata utsukushii 3 L V] sehingga membentuk kata
bijin T3€ A .Kata utsukushii 3 LV\\| yang awalnya memiliki makna ‘cantik’

dan termasuk dalam kelas kata i-keiyoushi [V —JE%Z5] | lalu bergabung dengan



setsubiji [4#2)&&E] jin yang memiliki makna ‘sifat’, sehingga menghasilkan kata
bijin T2 \J yang memiliki makna ‘wanita cantik’ dan termasuk dalam kelas kata

meishi £ 7] .

Contoh (2)
Sensei DNEF &I IR A2 D T I,
Tokiwa AN
Hachiken : i[@‘b NAVAN
Tokiwa ot

s urr\/EDQITAQ ANINAT oo
:[Hachiken to Tokiwa wa tamago o atsumete kure.

Feel.
Teglwa il na.

: Uchi nlwatorl nouka da moon

: ‘Hachlken dan Tokiwa kumpulkan telurnya.’

: ‘Karena keluargaku adalah peternak ayam.’

M2 RRE
ka 1] MR
Kata nouk dalam kelas
kata meishi (%] yang
memiliki makha, profesi’, schi thean ko otka. € 2 57 | yang

memiliki makna ‘peternak’ dan 18 €las kata meishi 445 .

Contoh (3)
Hachiken SRV, N F LR T2 o el
Mikage N Aelp R
Hachiken D HEROR B
Mikage cx— & NEFEZ S 2 M Ik &
(Gin no Saji season 1, Episode 01, 00:03:48-00:04:04)
Hachiken . Oi nanika otoshinakatta ka? A! kuma!

Mikage . Mitsuketa!



Hachiken : Se... seikimatsu hashal

Mikage : Eeto, Hachiken-kun da kke? mukae ni kita yo.
Hachiken : ‘Hei, apakah kau mendengar sesuatu? A! Beruang!’
Mikage : ‘Ketemu!”

Hachiken : ‘Pe... penguasa akhir abad!’

Mikage : ‘Eh, kamu Hachiken-kun kan? Aku datang untuk
menjemputmu.’

Berdasarkan contoh 1 tersebut, dapat diketahui bahwa setsubiji 22 &

sha [#] melekat pagaskents ] shiagga menjadi kata hasha
(85 . yminan’ dan
termasuk d tsubiji /=
%] sha [#) yang memil kata hasha
E R kata meishi
M4 5 |
(B RE
jin T A A4 5 | dan
keiyoushi R EE] jin

gl KCt

ANl , ka Fa nat me Oleh karena
KEDJAJAAN
itu, peneliti te catitjasetSubiji [ #2257

tersebut, agar dapat mengetahui kelas Kata apa saja yang dapat dilekati oleh setsubiji
($z2R2&F) jin TA) ,ka 5] dansha 5] dan makna gramatikal yang
dihasilkannya.
Objek dari penelitian ini adalah setsubiji [#22&: jin [A] ,ka %]

dan sha % | yang terdapat di dalam anime. Peneliti menggunakan anime yang

berjudul “Gin no Saji ” sebagai sumber data, karena di dalam anime tersebut



terdapat banyak penggunaan setsubiji [#2FE&¢) jin T AJ ,ka [Z] dan sha
%] seperti yang ada pada contoh percakapan sebelumnya.

Anime “Ginno Saji” dalam bahasa Inggris dikenal dengan judul “Sliver

Spoon” merupakan anime yang diadaptasi dari manga karya Hiromu Arakawa

dengan judul yang sama dan di produksi oleh A-1 Pictures. Anime bergenre komedi,

Gin

seorang Sisiv@ s e@rang murid
teladan ya dda kegiatan
akademik. skan untuk
pelajari oleh
Hachiken sej8 : Al peftdrtat s yyang awalnya
seperti tidak . mukan tujuan
hidupnya berkat proses yang ia lalui di sekolah pertanian Ezono, dan karakter
Hachiken dalam anime ini berkembang karena ia bertemu dengan banyak orang
yang memiliki karakter berbeda-beda.

Berdasarkan hal tersebut, anime ini sangat cocok dijadikan sebagai sumber

data, karena dalam anime ini terdapat banyak tokoh yang memiliki berbagai

keahlian dan profesi, sehingga sumber data ini sesuai dengan objek penelitian, yaitu



setsubiji [#2Z &) jin T A , ka 3] dan sha [ | yang merupakan
setsubiji [#%)2&¢] yang menyatakan orang atau pelaku. Meskipun ketiga setsubiji
[$% 2 &F | tersebut merupakan setsubiji [#% 2 &) yang digunakan untuk
menyatakan orang atau pelaku, tetapi masing-masing setsubiji [ % & & |

memiliki dua makna yang berbeda, serta melekat pada kelas kata yang berbeda.

yang akan

ilekati oleh

FEFE] jin
KEDJ AJ AAN
setelah dilek ~' sha 5]

dan perubahan makna gramatikal‘ea glilekati oleh setsubiji 22 &F)
jin TAJ ,ka %] dansha 55 dalam anime Gin no Saji. Penelitian ini hanya
berfokus pada setsubiji [#ZZ&: jin [ A ,ka [ dansha [# ] karena

ketiga setsubiji I #% J& &% | tersebut memiliki dua makna, sehingga sering

menimbulkan kekeliruan dalam penggunaannya.



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kelas kata apa saja yang dapat dilekati oleh
setsubiji T#2Z&] jin [ AJ , ka [3Z] dansha [ , perubahan kelas kata

dari kata dasar setelah dilekati oleh setsubiji [#2Z&%] jin TAJ ,ka 5] dan

sha ¥ , dan perubahan makna gramatikal dari kata yang dilekati oleh setsubiji

et ek 'S0 RaShAS & Nl A heeim

pembelajar
avarg dapat dilekati

oleh setsubiji [ 175 %] dan sha &) |
perubahan kelas kata dari kata dasar setelah dilekati oleh setsubiji [#%
&) jin TAJ ,ka [5Z) dansha [ , serta perubahan makna
gramatikal dari kata yang dilekati oleh setsubiji [#22&¢] jin TAJ ,
ka 5] dansha 3] dalam anime, khususnya dalam anime Gin no

Saji.



2)

2)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan teori mengenai kelas kata apa saja yang dapat dilekati
oleh setsubiji T#22&:) jin TAJ , ka [Z] dansha 5] ,
perubahan kelas kata dari kata dasar setelah dilekati oleh setsubiji [#%
FE&E) jin TAJ ,ka 2] dansha [# ] , serta perubahan makna
gramatikal dari kata yang

dilekati oleh setsubiji [#2/2&E] jin [ Al ,

ahime Gin no

ZisMan sha [# )
S

EDJAJAAN
Aoz hu o ime.Gin
Loy T s

Penelitian ini dihase an manfaat melalui analisis

mengenai kelas kata apa saja yang dapat dilekati oleh setsubiji %)
FE] jin TAJ ,ka [Z] dansha 55 , perubahan kelas kata dari
kata dasar setelah dilekati oleh setsubiji [#22&:] jin T AJ , ka

[5Z] dan sha [+ , serta perubahan makna gramatikal dari kata



yang dilekati oleh setsubiji [#2E&#) jin [ A ,ka 5] dansha

%] dalam anime, khususnya dalam anime Gin no Saji.

1.6  Tinjauan Kepustakaan
Peneliti akan mengemukakan beberapa tinjauan kepustakaan untuk
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilak

metode agih untuk mengana
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa sufiks —chuu, -ji, dan
—dai melekat pada kata nomina, secara makna sufiks tersebut memiliki
persinggungan makna yaitu ‘pada saat’. Sufiks —chuu dan —ji dapat bersubstitusi,
sedangkan sufiks —dai tidak dapat bersubstitusi dengan sufiks —ji dan —dai.
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh L. A. Sumarini, dkk

(2019) dalam Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang yang berjudul “Analisis



Penggunaan Sufiks ~Teki dalam Bahasa Jepang” di Bali. Sumarini menggunakan
beberapa majalah Her Story edisi Februari hingga Juni dan koran Chuunichi
Shinbun edisi 24 Februari 2017 sebagai objek penelitiannya. Penelitian ini
didasarkan pada teori mengenai afiksasi. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, serta menggunakan teknik simak dan catat untuk
mengumpulkan data, serta teknik kondensasi untuk menganalisis data.
2 C dl IUT" 98k
SIPAS ANDACAS

majalah ko ( A uunichi Shinbun ed eicliruari 2% ditemukan

a dalam beberapa seri

ina biasa’,

sebanyak 1 k@ i ] 0 ishi Jmina nama

metode deskriptif. Peneliti etode simak dan catat untuk
mengumpulkan data, serta menggunakan metode agih, dengan teknik lanjutan lesap
untuk menganalisis data.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kelas kata yang dapat

melekat dengan setsubiji sei yaitu, doumeishi berjenis, dousa, joutai dan henka, lalu

keiyoudoushi yang menyatakan sifat dan perasaan, dan meishi berjenis hito, mono,



jitai, dan jikan. Setsubiji sei juga mengubah kelas kata menjadi nomina abstrak.
Setsubiji —sei dalam bahasa Indonesia, dapat sebagai imbuhan berupa akhiran —itas,
-si/i, -nya, -if dan konfiks ke-an, atau dapat juga mengubah kata seperti menambah
makna daya dan karakter, serta mengubah makna menjadi risiko, basa, dan ilmiah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah
peneliti menggunakan anime Gin no Saji sebagai objek penelitiannya. Penelitian ini

UNIV FRSTTRSAND "

[N\ Bestes™T>7 | dansha [ | |, Pereealdn kelas

bertujuan untuk mengg dilekati oleh setsubiji

(2R EE) ta dari kata

dasar setelahfdilekati oleh setsubiji ~ B jinm [ A\, ka 052 dan sha

perubahan ma 2 yang dilekati jdleh setsubiji

A, ka % lar ,kh

(], se

(B RRAE) snya dalam

anime Gin §dlSaji.
Penefil menggunakan teori za 0: 7) mengenai hinshi [/

7| ’kelas kata’ ilekati oleh

setsubiji T

Peneliti jud & | untuk
KEDJAJAAN
menganalisis n 3 T % ] dan sha

[3 ] | serta teori Hayatsu (20157 0 y-¢fD

Gin no Saji.

enganalisis makna gramatikal yang
dihasilkan setsubiji [#2Z&E) jin [ A , ka 5] dansha [ dalam anime

tersebut.



1.7  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif,
yaitu menyajikan data yang didapat dari lapangan secara langsung sesuai
penggunaannya (Zaim, 2014: 13), yang berupa kata-kata, baik berupa lisan maupun

tulisan yang berasal dari tuturan yang mengandung setsubiji [#2Z&¢] jin T Al ,

ka [5Z] dan 55 sha dalam anime Gin no Saji.

anime terse gan teknik
lanjutan ya lap tuturan,
peneliti meld adap bahase penutur, lalu

mencatat data’y

1.7.2 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode agih.
Metode agih merupakan metode yang alat penentunya berasal dari bahasa itu
sendiri. Metode agih menganalisis bahasa berdasarkan prilaku satuan lingual

bahasa yang diteliti. Dengan demikian, analisisnya memberikan keabsahan secara



metode yang alat penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri
(Sudaryanto, 1993:15).

Teknik yang dilakukan untuk menganalisis data adalah teknik bagi unsur
langsung, yaitu teknik membagi suatu konstruksi atas unsur-unsur langsung yang
membentuk konstruksi tersebut (Zaim, 2014: 106). Peneliti melakukan analisis data

dengan langkah yang sesuai dengan metode dan teknik yang ada. Berikut langkah-

1. Pendlilli : andt 92 2R

jin L 1altpmenyaji ang dilekati

eh setsubiji

akan teknik

biasa. Sehingga memudahkan pefe engelompokkan dan menyajikan

hasil analisis yang berupa kelas kata apa saja yang dapat dilekati oleh setsubiji %
FBEE) jin TAJ ,ka 5] dansha %] , perubahan kelas kata dari kata dasar
setelah dilekati oleh setsubiji #2Z&¢) jin T AJ , ka [ dansha [# ) ,

serta perubahan makna gramatikal dari kata yang dilekati oleh setsubiji [#2Z&F ]



jin TAJ ,ka %] dansha [ ] dalam anime, khususnya dalam anime Gin no

Saji.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan,

landasan teori, metode penelitidQLaassi enulisan. BAB 11 berisi landasan

teori yang g 9IS dari kelas

kata apa saj@f/ang dapat dilekati oleh setsubiji [#2E&E) jin ALY ka (%]

dan sha 5 , perubahan ke A i ah dilekatijldleh setsubiji
(% 2 & ' in T AJ % Ag a per ‘ han makna
g )!
gramatikal ddi kata yang di i ole TALR ka 5]
dan sha % | dalam anime, khususnya, M animg Gin no Sdfi. BAB IV

Berisikan ki

s



